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ABSTRAK

Albert Yanuar Susanto® Dwi Basuki Wibowo®  Yusuf Umardani®

PENGARUH VARIASI HOLDING TIME DALAM PEMBUATAN
MAGNET PERMANEN DARI PASIR BESI KULON PROGO

(xv + 68 halaman : 4 tabel ; 27 gambar; 7 lampiran)

Ketersediaan pasir besi di Indonesia sangat melimpah dan dapat dimanfaatkan
lebih maksimal sebagai bahan baku dalam pembuatan magnet permanen. Hal ini
didasari oleh keadaan dimana kebutuhan magnet permanen di dalam negeri
meningkat sedangkan saat ini Indonesia masih mengimpor 80% dari kebutuhan
magnet tersebut. Penelitian ini mengkaji percobaan pembuatan magnet permanen
dari pasir besi Kulon Progo yang diharapkan akan membantu memenuhi
kebutuhan magnet di Indonesia. Pembuatan magnet permanen dilakukan dengan
teknik metalurgi serbuk menggunakan pasir besi ditambah BaCOs (6 : 1), tekanan
kompaksi 150 MPa, dan suhu sintering 900°C selama 45, 60, dan 75 menit
menghasilkan spesimen BaFe,O,. Semakin lama holding time yang digunakan
maka densitas spesimen akan meningkat dan struktur spesimen menjadi lebih
rapat. Spesimen BaFe,0O, yang disintering selama 75 menit memiliki densitas 2,78
gr/ml. Namun, spesimen BaFe,O, tidak berhasil digunakan sebagai magnet
permanen karena tidak memiliki induksi remanen (0 Gauss). Pembuatan magnet
permanen berbahan baku pasir besi harus diawali dengan penghilangan
kandungan TiO, di dalam pasir besi. Di dalam penelitian ini juga digunakan
spesimen pembanding yaitu spesimen besi cor dan spesimen uji komersial dimana
spesimen besi cor juga tidak memiliki kekuatan magnet sedangkan spesimen uji
komersial memiliki induksi remanen mencapai 231,05 Gauss.

Keywords : pasir besi, magnet permanen, metalurgi serbuk
Referensi : 17 (1996 — 2011)



ABSTRACT

Albert Yanuar Susanto® Dwi Basuki Wibowo®  Yusuf Umardani®

THE EFFECT OF HOLDING TIME VARIATION IN TERM OF
PERMANENT MAGNETS MANUFACTURE FROM IRON SANDS OF
KULON PROGO

(xv + 68 pages : 4 tables ; 27 figures; 7 appendixes)

Availability of iron sands in Indonesia is very abundant and can be more
optimally utilized as raw materials in the manufacture of permanent magnets. This
is based on the condition in which the needs of the permanent magnet in Indonesia
increased, while Indonesia still imports 80% of the magnet needs. This study
examines the experiment of manufacture a permanent magnet from the iron sands
of Kulon Progo are expected to sufficient the needs of the magnet in Indonesia.
Manufacture of permanent magnets made by powder metallurgy techniques using
iron sands and BaCO; (6: 1), 150 MPa pressure for compaction, and sintering
temperature of 900 °C for 45, 60, and 75 minutes that produced BaFe,O4
specimens. Increasement of density is directly proportional with holding time of
sintering. Specimens BaFe,0, from sintering process for 75 minutes has a density
of 2.78 g/ml and more rigid structure. However, the specimens BaFe,O, failed
used as permanent magnets because they do not have induction remanent (0
Gauss). Manufacture of permanent magnets made from iron sands must be
preceded by the removal of TiO, content of iron sands. Spesimens of cast iron and
comercial specimens also used for comparison where the cast iron specimen did
not have the induction remanent while the commercial specimen has induction
remanent at 231.05 Gauss.

Keywords : iron sands, permanent magnet, powder metallurgy
References : 17 (1996 — 2011)
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